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ANCAMAN KEAMANAN ATAS INVESTASI CHINA DI ISRAEL

Fadlur Rifki Afif, Yon Machmudi
Program Studi Kajian Wilayah Timur Tengah dan Islam, Sekolah Kajian Stratejik dan Global,
Universitas Indonesia
Email: rifkiafif@hotmail.com
Abstrak
Investasi yang dilakukan oleh China di Israel merupakan suatu upaya dalam mewujudkan
Inisiatif Sabuk dan Jalan yang diinisiasi oleh Presiden Xi Jinping menimbulkan ancaman
keamanan bagi Israel. Fokus penelitian ini terletak pada adanya kemungkinan ancaman
keamanan atas berbagai investasi yang dilakukan oleh China di Israel sehingga menimbulkan
intervensi dari Amerika. Metode yang digunakan dalam tulisan ini yakni Metode Kualitatif
(Studi Kasus). Hasil dari penelitian ini menunjukkan, ancaman atas investasi china di israel
hanyalah kekhawatiran bagi israel karena China menganut kebijakan ‘Zero Enemy’
Kata Kunci: China, Israel, Investasi, Keamanan, Kepentingan Nasional

PENDAHULUAN
Kerjasama merupakan salah satu upaya yang
dilakukan oleh negara dalam mencapai
kepentingannya. Kerjasama yang terjalin
antar negara tentunya memiliki tujuan agar
dapat memenuhi kebutuhan negaranya baik
itu kebutuhan di bidang ekonomi, politik,

dari negara-negara arab, serta di perpolitikan
dunia

karena

Amerika

sendiri

merasa

dengan terjalinnya diplomasi bersama Israel
seolah menjadi pintu strategis bagi Amerika
untuk menjalin hubungan politik lainnya di
kawasan Timur Tengah (Alvares, 2012).
Semenjak

Revolusi

Kebudayaan

militer, bahkan juga teknologi. Seperti yang

yang diperkenalkan oleh Mao Ze Dong pada

kita ketahui hubungan kedekatan antara

tahun 1976, perekonomian China terus

Israel dan Amerika merupakan hubungan

membaik hingga saat ini. Pertumbuhan

tradisional yang sudah terjalin lama bahkan

perekonomian

semenjak berdirinya negara Israel pada

perhatian

tahun 1948. Kedekatan ini memberikan

semenjak

Israel keamanan baik di regional Timur

Revolusi Kebudayaan, Amerika berusaha

Tengah karena adanya sentimen anti-yahudi

untuk menghasut sekutunya agar melakukan
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lebih

China
dari

ini

mendapatkan

Amerika,

diberlakukannya

bahkan
kebijakan
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boycott

terhadap

serta

sekarang ini. Israel menjadi salah satu

dilarang untuk melakukan kerjasama dengan

negara di Timur Tengah yang mendukung

China. Perekonomian China yang terus

pembentukan Republik Rakyat China (RRC)

membaik ini mengakibatkan perang dagang

dan begitu juga sebaliknya, RRC menjadi

dengan Amerika, dimana perang dagang

salah satu negara pertama yang mendukung

antara

hanya

untuk didirikannya negara Israel. Terlepas

diantara

dari pandangan politik China yang juga

keduanya namun juga negara-negara yang

mendukung pembebasan Palestina sebagai

melakukan kerjasama diantara keduanya

negara mandiri yang berdaulat atas okupasi

(Evron, 2017).

dari Israel, namun kerjasama diantara kedua

kedua

negara

mempengaruhi

Israel
tradisional

produk

China

ini

tidak

perekonomian

yang

merupakan

Amerika,

sekutu

berencana

ini terus berlanjut hingga saat ini.

untuk

Hubungan kedua negara ini bisa kita

melakukan ekspansi ataupun perluasan salah

katakan sangat baik jika kita mengabaikan

satu pelabuhan terbesar yang ada di Israel

adanya negara yang bernama Amerika

yakni pelabuhan Haifa. Pada tahun 2015,

Serikat.

China

sebutan negeri paman sam ini kerap kali

memenangkan

melakukan
pelabuhan

tender

pembangunan
haifa

dan

juga

untuk
ekspansi

melakukan

Negara yang

melakukan

intervensi

kebijakan

ataupun

terkenal

terhadap

dengan

segala

langkah-langkah

pengelolaan terhadap pelabuhan ini selama

kerjasama yang terjalin antara china dan

25 tahun setelah pembangunan pelabuhan

israel. Pada tahun 1950, ketika israel dan

selesai, yakni diperkirakan pada tahun ini

china masih sama-sama membentuk negara

(Yellinek, 2019). Hal ini menjadi menarik

barunya masing-masing, keakraban kedua

mengingat, selain haifa merupakan salah

negara ini merenggang karena adanya

satu pelabuhan terbesar di Israel, pelabuhan

tekanan dari amerika terhadap israel untuk

ini juga menjadi pusat pangkalan militer

menjauhi china. Salah satu yang paling

angkatan laut amerika serikat di israel.

sering menjadi pembahasan di kalangan para

Sejarah mencatat bahwa, kerjasama
yang terjalin antara china dan israel sudah
berlangsung lama jauh sebelum kedua
negara ini membentuk negaranya seperti saat
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akademisi yakni kerjasama china dan israel
terkait teknologi pertahanan rudal jarak jauh
PHALCON,

kerjasama

teknologi

ini

mendorong amerika untuk menekan israel
agar membatalkan kerjasamanya dengan
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china

karena

memperkuat
(Kumaraswamy,

dikhawatirkan
militer
2005).

dari
Senada

akan

negeri ke beberapa negara yang dilewati

china

dalam rencana pembangunan insiatifnya,

dengan

kesepakatan PHALCON, kerjasama lainnya
antara china dan israel yang akhirnya
diintervensi oleh amerika yakni pengadaan
dan

pemeliharaan

perangkat

beserta

salah satunya israel.
Fokus dari penelitian ini akan membahas:
a. Apa saja investasi yang dilakukan
oleh China di Israel?

perlengkapannya UAV(Unmanned Aerial

b. Bagaimana investasi yang dilakukan

Vehicle) HARPY. Kerjasama china dan

oleh China di Israel bisa dianggap

israel terkait Pesawat tanpa awak HARPY

sebagai sebuah ancaman keamanan

pada awalnya tidak mengusik amerika

bagi israel maupun bagi Amerika

karena mereka berpikir bahwa itu murni

c. Kepentingan nasional China atas

hanya jual-beli senjata, namun ternyata di

investasi di Israel

dalam kontrak antara china dan israel terkait
HARPY juga termasuk pemeliharaan dan
update perangkat pesawatnya, sehingga
membuat washington geram atas tindakan
israel ini yang berimplikasi pada washington
mengeluarkan kebijakan terkait jual beli
senjata israel dimana jual beli senjata antara
israel dan negara lain, khususnya china
harus

mendapatkan

izin

dari

kongres

amerika (Dagoni, 2005).

Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi investasi apa saja yang
dilakukan oleh china di israel yang beresiko
mengancan
menganalisis

keamanan
apakah

israel,

lalu

investasi

yang

dilakukan oleh china ini memiliki latar
belakang lain selain kepentingan dalam
mewujudkan Inisiatif Sabuk dan Jalannya
Presiden Xi Jinping.

Rumusan Masalah
Kerjasama yang terjalin diantara China dan
Israel sudah terjalin cukup lama, dan tidak
semuanya berjalan mulus. Presiden Xi
Jinping untuk mewujudkan Inisiatif Sabuk

Kepentingan Nasional
Jika kita artikan secara bebas, kepentingan
nasional dapat berarti sebagai keinginan,

dan Jalannya, melakukan investasi luar

Published by UI Scholars Hub, 2021
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cita-cita, harapan, dan tujuan yang ingin

diwujudkan

dicapai

negerinya maupun kebijakan luar negeri.

oleh

suatu

negara.

Konsep

melalui

kebijakan

dalam

kepentingan nasional ini merupakan salah
satu konsep klasik yang ada dalam studi
Hubungan Internasional. Agar dapat lebih
memahami apa itu kepentingan nasional,
Scott Burchill di dalam bukunya yang
berjudul

The

National

Interest

in

International Relations Theory menjelaskan
bahwa menurutnya Kepentingan Nasional
dapat dilihat melalui perspektif Realis,
Anarkis, Liberal, English School, dan
Konstruktivis

(Burchill,

multi-tafsir

ini

tergantung

pada

2005).

akan

Konsep

semakin

perspektif

jelas,

apa

kita

menggunakan konsep ini. Pada tulisan ini
penulis menggunakan konsep Kepentingan
Nasional melalui perspektif Realisme. Para
kaum realis sangat yakin bahwa kedaulatan
suatu negara adalah satu-satunya aktor
dalam Hubungan Internasional. Perspektif
realisme

dalam

menjelaskan

konsep

kepentingan nasional sebagai “as it is” atau
apa

adanya

dengan

pandangan

Metode Penelitian
Penelitian

ini

menggunakan

metode

penelitian kualitatif karena objek yang
diteliti tidak terkait dengan prosedur statistik
maupun matematis, sebagaimana definisi
kualitatif sendiri yang menyangkut kualitas.
Oleh

karena

itu

umumnya,

penelitian

kualitatif digunakan untuk menganalisis
motif yang mendasari prilaku manusia
(Kothari, 2004). Menurut Leavy (2017:),
penelitian kualitatif merupakan penelitian
yang memiliki kekhasan pada pendekatan
induktif, dan digunakan untuk mempelajari
fenomena sosial secara lebih mendalam.
Dari definisi ini, maka dalam penelitian
kualitatif proses pengumpulan data sebagai
langkah pertama yang harus dilakukan
peneliti untuk menghasilkan kesimpulan
atau untuk merumuskan hipotesis.

kaum

Hobbesian yang anarkis yang berarti bahwa
negara selalu merasa curiga akan selalu

Pembahasan

adanya ancaman dalam politik internasional
(Burchill, 2005). Pada sedikit pemaparan ini

Proyek besar china di israel tidak semuanya

dapat kita simplukan bahwa kepentingan

dimulai

nasional merupakan, kepentingan negara

inisiatifnya yakni The Belt and Road

yang menjadi tujuan suatu negara dan dapat

Initiatives

https://scholarhub.ui.ac.id/meis/vol8/iss1/2
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saat

(BRI).

china

mengumumkan

Pembangunan

yang
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dilakukan oleh china serta pengoperasian

BRI-nya. Israel memiliki posisi strategis

pelabuhan, rel kereta, serta jalan yang ada di

terkait

israel saat ini dapat dilihat sebagai bagian

pelabuhan israel menjadi jalur pendukung

dari

BRI

atas keberhasilan MSR, di mana israel

merupakan merupakan salah satu kebijakan

menghubungkan antara Samudra Hindia dan

yang diusut oleh presiden Xi pada tahun

Laut Mediterania melalui teluk Aqaba dan

2013.

awalnya

juga Kanal Suez. Israel juga mendapatkan

dinamakan One Belt One Road (OBOR) ini

keuntungan dengan dibangunnya jalur kereta

merupakan kebijakan yang bertujuan untuk

api dari Eilat ke Ashdod yang juga akan

meningkatkan keterlibatan china di Asia,

dibangun pelabuhan baru di sana oleh china

Afrika, Eropa, dan Timur Tengah melalui

yang bisa dikatakan cukup mulus, hanya

pembangunan jaringan infratruktur oleh

menunggu

china seperti jalan raya, pelabuhan, rel

israel kapan proyek ini akan dimulai.(Niv

kereta

Elis dan Gedalyahu, 2016)

pembangunan

Kebijakan

api,

BRI

yang

jaringan

menghubungkan

china

china.

pada

pipa,

yang

dengan

negara

tetangganya bahkan mencapai benua lainnya
di dunia. Silk Road Economic Belt (SERB),
dan 21st Century Maritime Silk Road (MSR)
merupakan bagian dari BRI yakni di daratan
maupun di lautan. SERB memiliki tujuan
untuk menghubungkan jalur perdagangan
dan pengiriman melalui darat yakni dari
China menuju asia tengah, asia selatan,
timur tengah, afrika, hingga ke eropa;
sedangkan

MSR

meyediakan

jalur

pengiriman laut yang melalui Laut china
Selatan dan Samudra Hindia menuju asia,
timur tengah, afrika, eropa, bahkan ke
oseania.
Peran israel menjadi sangat penting
bagi china untuk mewujudkan kebijakan

Published by UI Scholars Hub, 2021

kebijakan

china

persetujuan

Dalam

dari

dikarenakan

pemerintah

pembahasan

ekonomi,

keamanan, dan regional timur tengah terkait
israel, tentunya tidak bisa dipisahkan dengan
adanya andil dan campur tangan amerika.
israel bergantung pada amerika untuk
penjualan teknologi, keberadaan armada 6
amerika di haifa sebagai pengamanan atas
adanya ancaman regional terhadap israel,
serta amerika yang memiliki hak veto di
Persatuan Bangsa-Bangsa tentunya semakin
memberikan israel posisi “aman” terkait
perpolitikan

dunia

karena

dapat

bersembunyi dibalik amerika. Kepentingan
nasional amerika sendiri atas israel adalah
selain adanya kesamaan visi diantara kedua
negara

ini, amerika

menjadikan israel

sebagai sekutu utamanya di regional agar

5
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dapat

memainkan

peranan

penting

di

kawasan.

israel juga beranggapan bahwa pelabuhan

Pelabuhan

Doraleh

merupakan

pelabuhan yang dibangun dan dibiayai oleh
badan usaha milik pemerintahan china dan
juga merupakan situs pangkalan militer
pertama china di israel dan luar negeri.
Fasilitas militer china yang terletak di barat
daya pelabuhan utama Doraleh ini mulai
beroperasi pada agustus tahun 2017 (Downs,
Becker, dan deGategno, 2017). Berdasarkan
pada suatu analisis, hal yang menjadi alasan
mengapa

china

mendirikan

pangkalan

militer luar negeri pertamanya berada di
sana adalah terkait potensi besar yang
dimiliki

pelabuhan

ini

untuk

dimasa

mendatang serta pengoperasian pelabuhan
ini dilakukan sendiri oleh china. Di sisi lain,
adanya rekomendasi dari para penstudi
china,

masih

terkait

pemilihan

lokasi

pembangunan fasilitas militer ini, berada di
kawasan atau daerah yang telah, sedang, dan
akan dilakukan pembangunan infrastruktur
oleh pemerintah maupun perusahaan china
(Downs, Becker, dan deGategno, 2017).
amerika yang juga memiliki pangkalan
militer di sekitar pangkalan militer baru
china

Terkait pembangunan infrastruktur,

ini

tentunya

menimbulkan

kekhawatiran terkait adanya spionase china
terhadap amerika.

https://scholarhub.ui.ac.id/meis/vol8/iss1/2
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merupakan kunci dari infrastruktur yang
membutuhkan perlindungan lebih. Namun,
china dengan perusahaan milik negaranya
telah memasuki pasar israel, membangun
infrastruktur,

sebagai

sub-kontraktor,

pembangunan dan pengelolaan pelabuhan,
serta

memenangi

beberapa

tender

pembangunan infrastruktur transportasi di
israel termasuk yang sangat penting seperti
rel

kereta

api,

namun

tanpa

adanya

pengawasan yang luas dari israel (Harel,
2018). Keberadaan pangkalan militer israel
dan amerika di Haifa semakin menambah
rasa kekhawatiran terhadap adanya ancaman
keamanan, operasi sipil kargo yang berada
di

sekitar

kawasan

itu

dikelola

oleh

perusahaan china. Haifa merupakan salah
satu pelabuhan yang rutin dikunjungi oleh
Armada Keenam Amerika dan juga menjadi
markas bagi kapal selam israel (Jalil, 2017).
Lebih dari itu, pada tahun 2018 ada 3
Armada Amerika yang berkunjung ke
pelabuhan Haifa yakni Kapal pengangkut
pesawat tempur USS George H.W. Bush,
Kapal penghancur apmhibi USS Iwo Jima,
dan Kapal penghancur USS Donald Cook
(The

Maritime

Executive,

2018).

Keberadaan Shanghai International Port
Group (SIPG) yang merupakan badan usaha
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milik

china,

sebagai

kontraktor

menimbulkan konsekuensi di bidang politik

pembangunan perluasan serta pengelola

dan keamanan serta terjadinya kesepakatan

pelabuhan haifa untuk 25 tahun kedepan

yang kurang teliti. Peneliti dari israel sudah

dimulai

mulai

dari

tahun

2021,

semakin

meningkatkan kekhawatiran amerika.

melihat

munculnya

potensi

ini

terhadap keamanan israel, salah satunya
terkait pola pengelolaan pelabuhan haifa

Gambar Pelabuhan Haifa

oleh perusahaan china yang juga terdapat
pangkalan militer amerika disana, keadaan
ini semakin membingungkan karena belum
adanya kejelasan apakah pelabuhan haifa
akan dikelola secara menyeluruh oleh
perusahaan china atau hanya bagian yang

Sumber: Google Earth
Keterangan gambar: 1. merupakan lokasi pangkalan
militer amerika dan markas dari kapal selam israel; 2.
Wilayah yang nantinya akan dibangun dan dikelola
oleh SIPG; 3. Bandara Haifa

sedang dilakukan pembangunan. Menurut
salah satu peneliti di Universitas Haifa,
proffesor Shaul Horev yang merupakan

bagaimana

direktur pusat penelitian kebijakan strategis

dekatnya pangkalan militer amerika di haifa

dan maritim, dan juga wakil kepala angkatan

dengan

laut israel berkata bahwa keterlibatan china

Pada

gambar

terlihat

lokasi

jelas

pembangunan

dan

pengelolaan pelabuhan haifa yang baru oleh

yang

berada

SIPG.

kemungkinan

di

pelabuhan

haifa,

untuk

amerika

serikat

menjadikan haifa sebagai pangkalan militer
China

menggambarkan

pengembangan

yang

aktifitas

dilakukan

oleh

perusahaan china di haifa murni bertujuan
untuk pengembangan perekonomian, dan
banyak penerima investasi china lainnya
beranggapan bahwa biaya rendah yang
ditawarkan

china

dalam

pembangunan

infrastruktur tergolong murah, sehingga baik
jika dipandang dari sudut ekonomi, yang
jika hanya dipandang dari satu sisi saja akan

Published by UI Scholars Hub, 2021

armada ke 6 nya bukanlah menjadi agenda
amerika. Horev juga berkata bahwa menurut
angkatan militer senior amerika, israel
seperti

“kehilangan

pikiran”

karena

mengizinkan china untuk mengelola salah
satu pelabuhan terbesar yang dimilikinya,
serta kemungkinan kehilangan kesempatan
untuk menjaga hubungan dekat dengan
armada 6 amerika serikat (Harel, 2018).
Senada dengan ucapan Horev, pada agustus
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tahun 2018 di sebuah seminar di universitas

Figur 2: Pelabuhan Ashdod

haifa, Gary Roughead yang merupakan
mantan ketua operasi angkatan laut berkata
bahwa kehadiran china di haifa membatasi
ruang

gerak

angkatan

laut

amerika

(Brennan, 2018) Kepentingan nasional china
disini jelas yakni melakukan investasi
sebagai bagian dari inisiatif BRI-nya. Biaya

Sumber: Google Earth

pembangunan yang rendah yang ditawarkan

Keterangan gambar: 1. Pangkalan Angkatan Laut
Israel; 2. Jalur lintasan kapal angkatan laut; 3. Lokasi
pembangunan dan pengelolaan yang akan dilakukan
oleh CHEC; 4. Kantor penyedia listrik israel; 5.
Kilangan minyak israel.

oleh china dalam melakukan pembangunan
pelabuhan haifa, secara ekonomi cukup
menguntungkan bagi israel.
China

selalu

Berdasarkan gambar diatas terlihat bahwa

berdalih

bahwa

CHEC

akan

beroperasi

dekat

dengan

investasi yang dilakukannya semata-mata

pangkalan angkatan laut israel, kantor

hanya

penyedia listrik, serta kilangan minyak

bertujuan

perekonomian
kepentingan

untuk
karena

nasionalnya

pembangunan
bagi

china,

salah

satunya

adalah mewujudkan inisiatif BRI. Haifa
bukanlah satu-satunya pelabuhan di israel
yang mendapatkan pendanaan dari china,
namun melalui China Harbour Engineering
Company (CHEC) yang merupakan badan
usaha milik pemerintah china, melakukan
pengembangan terhadap pelabuhan baru
ashdod.

dimana ketiga poin ini merupakan aset
infrastruktur penting israel.
Selain pelabuhan, china juga ikut
berinvestasi di infrastruktur penting israel
lainnya salah satunya di bidang transportasi.
Israel tertarik atas biaya rendah yang
ditawarkan oleh china dalam pembangunan
proyek, memiliki batas waktu pengerjaan
yang cepat, serta bersedia untuk mendanai
sebagian

biaya

pembangunan

proyek.

Terlebih lagi, israel melihat hubungan
pembangunannya dengan inisiatif BRI china
merupakan

suatu

kesempatan

untuk

meningkatkan hubungannya dengan china
secara umum dan juga membuka peluang

https://scholarhub.ui.ac.id/meis/vol8/iss1/2
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perekonomian

baru

bagi

perusahaan-

perusahaan israel (Ben-Gedalyahu, 2015).
Masifnya

investasi

oleh

pemerintahan china maupun perusahaan
china di israel, tentunya menimbulkan
perhatian dan kekhawatiran atas pengelolaan
aset perusahaan israel oleh china. Meskipun
Kementrian Pertahanan israel membatasi
hampir seluruh tender dari pemasok israel
atau pemasok asing yang tidak memiliki
hubungan dengan pemerintah lain, namun
kementrian lain di israel tidak melakukan
pembatasan seketat itu. Namun ada beberapa
regulator yang menghambat tawaran china
untuk

medapatkan

aset

lain

seperti

perusahaan yang bergerak di bidang asuransi
israel yakni Clal dan The Phoenix. Kedua
perusahaan ini menghambat investasi china
dikarenakan

adanya

rasa

takut

bahwa

perusahaan luar negeri akan mengelola
ratusan

miliar

pensiunan
2018).

shekel

masyarakat

Terkait

tabungan
israel

investasi

di

dan

Ancaman keamanan yang paling
dikhawatirkan oleh israel dan Amerika
adalah investasi china di bidang teknologi.
Huawei Technologies, dan ZTE Corporation
merupakan contoh dari perusahaan china
yang memiliki potensi memberikan ancaman
keamanan

pada

dikarenakan

Israel

adanya

dan

Amerika

keterlibatan

dan

kedekatan pemimpin kedua perusahaan ini
dengan militer serta pemerintahan China.
Resiko yang dapat mengancam Israel dan
Amerika jika melakukan bisnis dengan
kedua perusahaan ini, adanya kemungkinan
ancaman spionase terhadap ekonomi dan
hubungan luar negeri Israel dan Amerika
mengingat kedua perusahaan di bidang
telekomunikasi ini bisa saja menyediakan
jaringan telekomunikasi informasi terhadap
pemerintah China yang bertujuan untuk
pengumpulan

informasi

intelijen

China

(Rogers dan Ruppersberger, 2012).

(Melman,

Kekhawatiran Israel dan Amerika

bidang

terus berlanjut karena presiden perusahaan

transportasi, pejabat yang berada di sektor

Huawei

yakni

terkait terlihat tidak memiliki kekhawatiran

merupakan bagian dari PLA (People’s

yang sama, justru mereka lebih memandang

Liberation Army), dan menjabat sebagai

substansial dari penghematan dana dan

direktur

efisiensi pembangunan yang ditawarkan

informasi

oleh perusahaan china (Gorodisky, 2018)

memiliki keterkaitan dengan badan intelijen

di

Ren

bidang

sehingga

Zhengfei

dulunya

akademi

teknologi

Zhengfei

dipercaya

China. Lebih lanjut, laporan menyatakan
bahwa salah satu petinggi Huawei yang
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bernama Sun Yafang merupakan mantan

dengan investasi yang dilakukan oleh china

anggota yang pernah tergabung dalam

di israel hampir memasuki seluruh sektor-

kementrian keamanan publik, yang mana

sektor vital yang ada di negara yahudi ini

kementrian ini juga membawahi segala

dimulai dari teknologi, pangan, transportasi,

aktifitas intelijen yang berlangsung di China

serta telekomunikasi. Di sektor teknologi,

(Gertz, 2011)

adanya

Segala bukti atau hipotesa Amerika
dan Israel atas adanya ancaman keamanan
yang timbul dari investasi yang dilakukan
oleh China di Israel tentu saja dibantah.
China berdalih bahwa segala kegiatan
investasi, pembangunan, dan pengelolaan
yang dilakukan China di Israel hanya
sebatas

pada

usaha

untuk

memajukan

perekonomian dan mendorong terwujudnya
visi presiden Xi Jinping melalui Inisiatif
Sabuk dan Jalan. Hal ini terlihat dari
kebijakan investasi yang dilakukan oleh
china, china berusaha maksimal dan berhatihati dalam menghindari urusan dengan
keamanan bahkan militer, lebih dari itu
China menyatakan bahwa dia menerapkan
kebijakan ‘Zero Enemy’ di kawasan MENA
(Middle East dan North Africa) (Lons,
2019).
Kesimpulan
Ancaman keamanan yang dirasakan oleh

kekhawatiran

bahwa

china

melakukan pengintaian terhadap teknologi
militer yang sedang dikembangkan oleh
israel

dan

amerika

sehingga

berubah

menjadi ancaman keamanan. Di sektor
pangan, kekhawatiran israel terkait pada
usaha monopoli pasar oleh china mengingat
negara tirai bambu ini menguasai hampir
70% aset Tnuva (merupakan perusahaan di
israel yang bergerak di sektor penyedia
makanan).

Sektor

merupakan

perhatian

telekomunikasi
terbesar

setelah

teknologi bagi Israel dan Amerika, karena
dua contoh yang di paparkan diatas menjadi
ancaman

ketika

jika

nanti

terbukti

menyediakan jalur komunikasi aman dari
israel ke china menjadi kerugian besar bagi
israel karena china mengetahui segala
informasi yang ada di negaranya. Pada
bidang transportasi juga dikhawatirkan akan
timbulnya usaha spionase dan monopoli dari
israel atas pengelolaan beberapa pelabuhan
strategis dan jalur kereta api di Israel.

Israel dan Amerika melalui investasi besarbesaran China di Israel adalah hal yang
wajar. Kekhawatiran ini di latar belakangi

https://scholarhub.ui.ac.id/meis/vol8/iss1/2
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